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District, with an altitude range of 1150-1400 m asl, and Kledung
District with an altitude range of more than 1400 m asl. The sampling
method employed in this study is a purposive sampling technique; the
researcher directly determines the location and source of research
information. A total of 28 participants responded to this study, with an
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namely production, productivity, and evaluation, with a significance
level of 5%. The research results show that altitude does influence
productivity. If altitude increases, productivity will also increase.
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PENDAHULUAN

Komoditas perkebunan di Indonesia dengan peluang ekspor tertinggi terdapat pada komoditas
kopi (Bakoh & Wibawanti, 2023). Tanaman kopi dapat mencapai usia produktif hingga 20 tahun
(Dirjenbun, 2023). Produk olahan kopi di Indonesia memiliki rasa yang kaya dan aroma yang khas,
karena Indonesia memiliki banyak wilayah dengan interaksi jenis tanah, iklim, ketinggian wilayah,
varietas kopi dan cara pengolahan yang berbeda-beda hal ini menjadikan kopi di Indonesia memiliki
cita rasa yang unik (Isyariansyah et al. 2018).

Menurut Rizaty (2022), negara dengan konsumsi terbesar kelima pada tahun 2020/2021 adalah
Indonesia, dengan jumlah konsumsi mencapai 5 juta kantong berukuran 60 kg. Hal ini sejalan dengan
meningkatnya produksi kopi pada tahun 2021 mencapai angka 786,2 ribu ton, dari tahun sebelumnya
dengan angka 762,4 ribu ton. Sampai dengan 2022, produksi kopi Indonesia meningkat mencapai
angka 794,8 ribu ton. Kopi jenis arabika, robusta dan liberika merupakan jenis kopi yang banyak

J. Agro Ind. Perkeb. Volume 12 No. 2 | Juli 2024: 81-90 81


https://doi.org/10.25181/jaip.vXiX.XXXX
mailto:xxx@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Fighry: Kajian Produksi Kopi Arabika (Coffea arabica) ...

diperdagangkan di dunia, termasuk di Indonesia. Salah satunya adalah kopi arabika yang saat ini
menjadi komoditas utama dunia sedang mengalami permintaan pembelian yang tinggi dari tahun ke
tahun (Cahyadi et al., 2021). Konsumsi kopi dunia mencapai angka 70% pada kopi spesies arabika
dan 26% berasal dari spesies robusta (Sihite et al., 2015). Hal tersebut menjadikan konsumsi kopi
dunia terbanyak adalah spesies arabika. Namun, produksi kopi arabika lebih sedikit daripada kopi
robusta. Hal ini dikarenakan ketimpangan jumlah produksi dua jenis kopi tersebut dipengaruhi oleh
tempat atau lokasi tanam. Kopi Arabika tumbuh baik pada ketinggian di atas 1.000 m dpl (Maryuna
et al., 2022), sedangkan kopi robusta memiliki kemampuan tumbuh optimal pada ketinggian antara
400-900 m dpl (Silalahi & Rosyadi, 2024).

Jawa Tengah menjadi salah satu provinsi penyumbang kopi yang cukup besar di tengah
pandemi Covid-19 beberapa tahun lalu. Kopi arabika merupakan komoditas unggulan pada Provinsi
Jawa Tengah dengan luasan 9.212 ha, serta pada 2021 silam telah berproduksi sebanyak 2.957 ton.
Di Jawa Tengah terdapat beberapa kabupaten penghasil kopi arabika seperti Kabupaten
Temanggung, Wonosobo, Magelang, Banjarnegara, Pemalang, Pekalongan, Tegal, Brebes, Klaten,
Banyumas dan Boyolali (Distanbun, 2021).

Menurut PPID Temanggung (2022), ketinggian rata-rata Kabupaten Temanggung berada pada
500-1.450 m dpl yang merupakan daerah pegunungan yang terhampar dari sisi utara hingga ke sisi
selatan. Secara teknik daerah yang memiliki ketinggian di atas 1.000 m dpl merupakan daerah yang
baik untuk pertumbuhan dan produksi kopi arabika, oleh karena itu Jawa Tengah sangat potensial
untuk pengembangan kopi arabika karena secara agroklimat cukup didominasi oleh pegunungan.

Rendahnya produktivitas kopi arabika di Kabupaten Temanggung dipengaruhi beberapa
faktor salah satunya adalah kurang optimalnya ketinggian penanaman kopi arabika, lalu
minimnya peremajaan tanaman produksi, sehingga tanaman kopi yang sudah tua memiliki
produktivitas rendah, selain kedua faktor tersebut petani belum memiliki kemampuan
pengelolaan tanaman yang baik. Oleh karena itu, kopi arabika memiliki produksi yang berkaitan
erat dengan karakteristik morfologi lahan (Arvi et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ketinggian tempat terhadap produksi dan morfologi kopi arabika.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada Mei sampai dengan Juni 2023 di Kabupaten
Temanggung, dengan penentuan sampel lokasi kecamatan yang memiliki sentra kopi arabika.
Sampel kecamatan yaitu Kecamatan Ngadirejo pada ketinggian 900-1150 m dpl, Kecamatan Parakan
pada ketinggian 1150-1400 m dpl, dan Kecamatan Kledung pada ketinggian lebih dari 1400 mdpl
(Gambar 1).
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Gambar 1. Peta administrasi Kabupaten Temanggung Provinsi Jawa Tengah

Teknik pengambilan responden dipilih menggunakan metode purposive sampling, yaitu
peneliti menentukan langsung lokasi dan sumber informasi penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara menggunakan kuisioner, dengan total jumlah responden sebanyak 28 petani.
Wawancara dilakukan pada petani kopi arabika, yang nantinya data tersebut menjadi data primer

yang didapatkan langsung dari responden.

Metode analisis data yang digunakan yaitu metode regresi linear dari variabel tetap yaitu
ketinggian, dan variabel bebas yaitu produktivitas. Data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi
25. Analisis data menggunakan regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel X
terhadap variabel Y dengan melihat nilai R Square. Adapun metode analisis data yang digunakan
untuk nilai R yang menunjukkan tingkat atau kategori pengaruh X terhadap Y seperti pada Tabel

1.

Tabel 1. Tingkat atau kategori pengaruh X terhadap Y (Sugiyono, 2007)

Nilai R square Kategori
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,60 — 1,000 Sangat kuat

Kemudian akan dilihat signifikansi dari kedua variabel dengan taraf signifikasi 5%. Uji
signifikansi taraf 5% diberikan hipotesis yaitu, Ho = tidak terdapat pengaruh antara variabel X
terhadap variabel Y, dan Hi = terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Dengan
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kriteria pengujian yaitu, jika signifikansi < a, maka Ho ditolak sehingga Hi diterima, sedangkan jika
signifikansi > a, maka Hi ditolak sehingga Ho diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden menggunakan kuisioner meliputi luas lahan,
umur tanaman, hasil produksi, dan pemeliharaan. Sedangkan nilai produktivitas didapatkan dari nilai
produksi dan luas lahan. Adapun hasil tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Data kesesuaian lahan kopi arabika

Klas kesesuaian

Parameter S1 S 33 N
IKlim
Curah hujan tahunan (mm) 1.500-2.000 1.250 1.250 <1.000
2.000-2.500  2.500-3.000 > 3.000
Lama bulan Kering(<60 mm.bint) 2-3 3-4 4-5 >5
1-2 <1
Ketinggian tempat (m dpl) 1.000-1.500 850-1.000 650-850 <650
1.500-1.750  1.750-2.000 >2.000
Lereng (%) 0-8 8-25 25-45 > 45
Sifat fisik tanah
- Kedalaman efektif (cm) > 150 100-150 60-100 <60
- Tekstur Lempung Pasir Liat Pasir; Liat
berpasir; berlempung, berat
Lempung Liat
berliat; berpasir;
Lempung Liat berdebu
berdebu;
Lempung liat
berdebu;
- Persentase batu dipermukaan (%) - 0-3 3-15 > 15
Klas drainase Baik Agak baik  Agak buruk;  Berlebihan;
Buruk; Agak Sangat
berlebihan buruk
Sifat kimia tanah (0-30 cm)
- pH 5,5-6 6,1-7,0 7,1-8,0 >8,0
5,0-5,4 4,0-4,9 <40
- C-Organik (%) 2-5 1-2 0,5-1 <0,5
5-10 10-15 > 15
- KTK (me.100 g %) >15 10-15 5-10 <5
- N (%) >0,21 0,1-0,2 <0,1 -
- Py0s tersedia (ppm) > 16 10-15 <10 -

Berdasarkan Tabel 3, ketinggian terendah terdapat pada Kecamatan Ngadirejo yaitu dengan
ketinggian 971 mdpl, sedangkan ketinggian tertinggi pada Kecamatan Kledung yaitu 1.644 m dpl.
Hal ini sudah sesuai dengan kesesuaian lahan bagi tanaman kopi arabika. Pengembangan tanaman
kopi arabika membutuhkan agroekologi yang tepat terutama ketinggian tempat yang berkisar antara
800 sampai 1.500 mdpl (Cahyadi et al., 2021). Ketinggian tempat yang optimal untuk tanaman kopi
arabika berkisar 1.000-1.700 mdpl, apabila <1000 mdpl maka tanaman akan mudah terserang
penyakit karat daun, dan >1.700 mdpl akan mengakibatkan pertumbuhan vegetatif tanaman yang
lebih cepat dari pada generatif sehingga produksinya tidak optimal (Syakir & Surmaini, 2017). Untuk
luas lahan yang dimiliki oleh petani antara 0,25 sampai 2 Ha. Sebagian besar petani kopi arabika di
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Kabupaten Temanggung, menanam kopi dengan menggunakan pola tanam pagar, dan tumpang sari
dengan tanaman lain seperti tanaman horti, tembakau dan lain-lain. Para petani kopi di Kabupaten
Temanggung mendapatkan bibit kopi arabika yang berasal dari bantuan pemerintah melalui dinas
pertanian ataupun balai pertanian setempat. Umur tanaman kopi termuda yaitu berumur 10 tahun,
dan umur tertua yaitu 25 tahun. Dapat dilihat bahwa umur tanaman kopi di Kabupaten Temanggung
terdiri dari rentang 10-25 tahun, yang berarti semua tanaman kopi yang menjadi responden telah
memasuki fase tanaman menghasilkan. Produksi kopi dipengaruhi oleh umur tanaman, yang dimulai
pada tahun keempat hingga kelima dan berlangsung antara enam hingga dua puluh tahun (Lubis &
Marbun, 2023). Varietas kopi arabika yang digunakan petani sebagian besar adalah Kartika, Linies
dan Sigararutang. Dari Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa produktivitas terendah yaitu 600 kg.ha*
berada pada ketinggian 1.340, 1.343, dan 1.434 m dpl, sedangkan produktivitas tertinggi yaitu 1.250
kg.ha berada pada ketinggian 1.524 m dpl.

Tabel 3. Data produktivitas kopi arabika pada berbagai ketinggian tempat di Kabupaten Temanggung

Ketinggian

tempat Umur tanaman Luas lahan Produksi Produktivitas
(m dpl) (tahun) (ha) (kg) (kg.ha)
971 15 1,50 1000,00 666,67
1.021 15 0,75 500,00 666,67
1.022 20 2,00 1500,00 750,00
1.028 10 1,00 700,00 700,00
1.030 20 1,00 700,00 700,00
1.059 15 0,50 350,00 700,00
1.069 20 0,50 350,00 700,00
1.097 10 0,50 350,00 700,00
1.132 20 0,50 350,00 700,00
1.141 20 1,00 700,00 700,00
1.144 20 1,00 700,00 700,00
1.147 15 0,50 350,00 700,00
1.326 10 0,25 150,00 600,00
1.339 10 1,50 950,00 633,33
1.340 10 0,25 150,00 600,00
1.343 10 0,50 300,00 600,00
1.405 17 1,00 750,00 750,00
1.420 20 0,50 350,00 700,00
1.423 10 1,00 750,00 750,00
1.434 14 0,25 150,00 600,00
1.440 20 1,00 800,00 800,00
1.444 20 1,00 800,00 800,00
1.462 20 1,50 1200,00 800,00
1.487 20 2,00 1500,00 750,00
1.524 23 2,00 2500,00 1250,00
1.590 22 1,00 900,00 900,00
1.598 20 1,00 900,00 900,00
1.644 25 0,50 450,00 900,00

Berdasarkan Tabel 4, Significance F change produktivitas yaitu 0,007 < 0,05. Hal ini
menandakan bahwa ketinggian memiliki nilai signifikansi lebih kecil daripada taraf signifikansi 5%.
Sehingga Ho ditolak dan Hi diterima, maka ketinggian memberikan pengaruh yang signifikan
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terhadap produktivitas. Hal ini diperkuat oleh penelitian Cahyadi et al. (2021) yang mengatakan
bahwa hasil tanaman kopi arabika tertinggi ditunjukkan pada ketinggian lebih dari 1400 mdpl sebesar
825 kg.hal. Menurut Wang et al. (2015), budidaya kopi arabika pada ketinggian lebih dari 1400
mdpl selain dinilai lebih menghasilkan produktivitas tinggi, juga menghasilkan kualitas yang lebih
baik dari pada budidaya pada dataran rendah. Ketika ketinggian meningkat, maka suhu, kelembaban
relatif, dan intensitas cahaya relatif menurun (Yao et al., 2023), sedangkan proses pembungaan dan
pembuahan kopi dipengaruhi oleh jumlah dan distribusi cahaya matahari yang dapat diserap tanaman
(Sobari & Purwanto, 2012). Penelitian Saeed et al. (2014) menunjukkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara sifat fisio-kimia tanah dengan ketinggian tempat, di mana C-organik
meningkat seiring bertambahnya ketinggian dengan koefisien korelasi 0,826. Secara umum, tanaman
kopi arabika menghendaki kondisi tanah yang memiliki C-organik sedang (Herman & Tjahjana,
2012).

Tabel 4. Hasil uji regresi

Std. error of the

r R square estimate

Sig. F change

Produktivitas (YY) 0,498 0,248 115,90341 0,007

Predictors: (Constant), Ketinggian
Dependent variable: Produktivitas

Variabel ketinggian terhadap produktivitas memberikan kontribusi nilai R square sebesar
24,8% dengan kategori rendah. Hal ini sejalan dengan pengaruh ketinggian terhadap produksi kopi
arabika, dengan terdapat faktor lain yang mempengaruhi produktivitas sebesar 75,2% yang tidak
diteliti dalam penelitian ini (Siregar, 2012). Angka tersebut tergolong tinggi dengan faktor lain yang
termasuk seperti iklim, perawatan dan topografi. Menurut penelitian Kapuangan & Thaha (2023),
menyatakan bahwa topografi dengan kelerengan yang curam mengakibatkan run off yang cepat,
sehingga akan terjadi erosi. Erosi tersebut dapat menyebabkan terbawanya partikel-partikel tanah
dan kandungan bahan organik pada tanah. Kapuangan & Thaha (2023), juga mengatakan bahwa
bahan organik tanah yang terdapat pada tanaman kopi di lahan yang berlereng memiliki kadar yang
dipengaruhi oleh kemiringan lahan, rata-rata kadar bahan organik dan unsur hara lainnya mengalami
penurunan pada tengah sampai puncak lereng sedangkan pada kaki lereng kadar bahan organik
mengalami peningkatan. Dengan demikian topografi juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap
produksi dan produktivitas.

Menurut penelitian Syakir & Surmaini (2017), dampak dari perubahan iklim sangat
berpengaruh terhadap menurunnya produksi kopi arabika, dengan adanya perubahan iklim juga akan
mengakibatkan intensitas serangan hama dan penyakit meningkat. Curah hujan dan kecepatan angin
yang tinggi juga sangat berpengaruh terhadap produksi kopi, tepatnya ketika tanaman kopi arabika
memasuki fase pembungaan. Tingginya curah hujan dan kecepatan angin akan mengakibatkan
rontoknya bunga kopi arabika, sehingga tidak terjadi pembuahan yang mengakibatkan menurunnya
produksi kopi arabika. Erwiyono et al. (2009) menyatakan bahwa curah hujan 4-5 hari berturut-turut
akan mengakibatkan gagalnya pembuahan pada tanaman kopi dengan risiko turunnya hasil panen.

Berdasarkan hasil wawancara petani juga memperkuat hasil penelitian, bahwasanya sebagian
besar responden tidak melakukan perawatan seperti pemupukan dan pemangkasan. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Mawardah & Ariska (2022), menyatakan bahwa pemeliharaan
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pemangkasan sangat berpengaruh terhadap produktivitas kopi arabika. Tujuan pemangkasan sendiri
adalah untuk mengurangi cabang non produktif agar menyediakan cabang baru yang nantinya akan
menjadi cabang produktif. Pemangkasan pada dasarnya terbagi menjadi tiga, antara lain
pemangkasan bentuk, pemangkasan produksi, serta pemangkasan rejuvinasi. Meskipun terbagi
menjadi 3 macam pemangkasan, namun tujuan semua pemangkasan tersebut adalah untuk menekan
produksi supaya mendapatkan hasil yang tinggi (Khayati et al., 2020).

Pada dasarnya usia tanaman kopi juga dapat mempengaruhi nilai produksi. Tanaman kopi
Arabika tergolong tanaman tua apabila telah memasuki umur 20 tahun, hal ini juga berpengaruh
terhadap produksi kopi arabika. Morfologi tanaman kopi dapat menjadi indikasi bahwa tanaman kopi
tersebut sudah tua, dengan ciri batang yang besar cenderung keropos, berkurangnya cabang
produktif, serta akar tanaman kopi yang tua sudah tidak lagi efektif dalam menyerap unsur hara.
Akibatnya produktivitas akan lebih rendah sekitar 30% dari tanaman kopi arabika usia muda (Doctor
of Agriculturas Sciences, 2023). Hal tersebut juga berbanding lurus dengan penelitian Sari et al.
(2023), yang menyatakan bahwa umur tanaman kopi arabika akan mempengaruhi produksi.
Rendahnya hasil kopi arabika juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti rendahnya
karakteristik tanah dan tergantung pada umur tanaman (Marbun et al., 2023).

Masa depan tanaman kopi Arabika akan bergantung pada penerapan langkah-langkah adaptif
yang efektif dan strategi pertanian yang bijaksana salah satunya yaitu menempatkan tanaman ke
daerah yang lebih tinggi (sesuai) untuk mengatasi risiko yang diantisipasi (Dias et al., 2024). Selain
itu, agroekosistem kopi sebagian besar akan berkembang pada ketinggian antara 1000 dan 1300 m
dpl, yang dikelola berdasarkan skema agroekologi dan dikelola sebagai sistem polikultur tradisional
(Escamilla-Prado et al., 2021). Menurut Anhar et al. (2021), efek ketinggian positif lebih kuat
terhadap produktivitas kopi di dataran menengah dan tinggi dibandingkan di dataran rendah.
Ketinggian (terkait dengan suhu yang lebih rendah, ketersediaan air yang lebih banyak (curah
hujan/kabut), dan periode pemasakan yang lama) juga merupakan faktor pendorong utama perubahan
dan peningkatan kualitas kopi (Cassamo et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman kopi arabika berada pada
ketinggian antara 971-1.644 m dpl dimana ketinggian yang optimal bagi tanaman kopi arabika.
Berdasarkan analisis data ketinggian terhadap produktivitas kopi arabika maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa ketinggian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas,
sehingga hasil penelitian sejalan dengan hipotesis.
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